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Abstrak

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat
memiliki peran strategis dalam mendorong pembangunan desa mandiri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji implementasi kolaborasi pentahelix dalam program
KKN di Desa Umbulan, Kecamatan Cikeusik, Kabupaten Pandeglang, serta
pengaruhnya terhadap pembangunan desa mandiri. Pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi pentahelix yang melibatkan unsur akademisi, bisnis, pemerintah,
masyarakat, dan media telah terjalin dengan baik dalam program KKN di Desa
Umbulan. Sinergi antar unsur tersebut diwujudkan dalam berbagai program, seperti
pengembangan potensi ekonomi lokal, peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan, serta pelestarian lingkungan. Implementasi kolaborasi pentahelix
memberikan dampak positif terhadap pembangunan desa mandiri di Desa Umbulan,
yang ditandai dengan meningkatnya perekonomian desa, kualitas sumber daya
manusia, dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya partisipasi dalam
pembangunan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kolaborasi pentahelix
dalam program KKN di masa depan untuk mengoptimalkan pembangunan desa
mandiri.

Keyword: Penthaelix, Collaboration, KKN Program, Independen Village
Development, Umbulan Village
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Pendahuluan

Pembangunan desa menjadi fokus penting dalam mencapai kemajuan
suatu bangsa. Desa, sebagai unit pemerintahan terkecil, memiliki potensi
besar yang perlu diberdayakan untuk mencapai kemandirian dan
kesejahteraan masyarakatnya. Konsep pembangunan desa mandiri
menekankan pada partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat, tidak
hanya bertumpu pada pemerintah semata. Dalam konteks ini, kolaborasi
pentahelix yang melibatkan Akademisi, Bisnis, Pemerintah, Komunitas,
dan Media (ABGKM) menjadi sebuah keniscayaan.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai wadah pengabdian
masyarakat, memiliki peluang besar untuk menjadi katalisator dalam
mewujudkan kolaborasi pentahelix di tingkat desa. Melalui program
KKN, mahasiswa dapat menjadi jembatan penghubung antara
berbagai elemen pentahelix, serta menginisiasi program-program yang
berdampak langsung pada pembangunan desa.

Desa Umbulan, Kecamatan Cikeusik, Kabupaten Pandeglang dipilih
sebagai lokasi studi kasus dalam penelitian ini. Desa ini memiliki
potensi alam yang melimpah, namun masih menghadapi berbagai
tantangan dalam pembangunan, seperti infrastruktur yang terbatas,
akses pendidikan yang belum merata, dan tingkat perekonomian
masyarakat yang perlu ditingkatkan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis bentuk-bentuk
kolaborasi pentahelix yang terjalin dalam program KKN di Desa
Umbulan. (2) Mengevaluasi dampak kolaborasi pentahelix terhadap
pembangunan desa mandiri di Desa Umbulan. (3) Merumuskan model
kolaborasi pentahelix yang ideal dalam program KKN untuk
mendukung pembangunan desa mandiri.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan model kolaborasi pentahelix di program
KKN, serta memberikan rekomendasi praktis bagi para stakeholder
terkait dalam merancang dan melaksanakan program KKN yang efektif
dan berkelanjutan untuk mewujudkan desa mandiri.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bentuk pengabdian
kepada masyarakat memiliki peran strategis dalam mendorong
pembangunan desa mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi kolaborasi pentahelix dalam program KKN di Desa
Umbulan, Kecamatan Cikeusik, Kabupaten Pandeglang, serta
pengaruhnya terhadap pembangunan desa mandiri.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang kolaborasi
Pentahelix dalam Program KKN di Desa Umbulan, Kecamatan
Cikeusik, Kabupaten Pandeglang.

Metode studi kasus dipilih karena fokus penelitian adalah menggali
informasi secara detail dan mendalam mengenai kolaborasi Pentahelix
dalam satu konteks spesifik, yaitu Program KKN: Sinergi Menuju
Pembangunan Desa Mandiri di Desa Umbulan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
yang diperoleh dari:

Wawancara: Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan
dengan informan kunci yang terlibat langsung dalam Program KKN di
Desa Umbulan. Informan kunci tersebut meliputi:

1) Perangkat Desa Umbulan

2) Dosen Pembimbing Lapangan KKN

3) Mahasiswa Peserta KKN

4) Tokoh Masyarakat

5) Perwakilan dari pihak swasta (jika ada)

Observasi: Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati
dan mencatat berbagai aktivitas dan interaksi yang terjadi selama
Program KKN berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan
kolaborasi Pentahelix.

Studi Dokumentasi: Data sekunder dikumpulkan melalui studi
dokumentasi untuk mendukung data primer. Dokumen yang
dikumpulkan meliputi:

1) Dokumen program KKN
2) Laporan kegiatan KKN

3) Profil Desa Umbulan

4) Foto-foto kegiatan

5) Data lainnya yang relevan

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis data kualitatif yang meliputi:
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1) Reduksi Data: Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan
membuang yang tidak perlu.

2) Penyajian Data: Menyajikan data yang telah direduksi dalam
bentuk teks naratif yang disusun secara sistematis dan mudah
dipahami.

3) Penarikan Kesimpulan (Verifikasi): Menarik kesimpulan dari data
yang telah disajikan dan melakukan verifikasi dengan cara
mencocokkan hasil temuan dengan teori-teori yang relevan.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber
data, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber
data.

Kolaborasi Pentahelix di Desa Umbulan:
Ketika Semua Bersatu Membangun Desa

Jurnal ini mengkaji efektivitas program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan pendekatan kolaborasi pentahelix di Desa Umbulan,
Kecamatan Cikeusik, Kabupaten Pandeglang. Pendekatan ini
melibatkan sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, sektor
swasta, masyarakat, dan media dalam merancang dan menjalankan
program pembangunan desa.

Hasil penelitian menunjukkan dampak positif signifikan terhadap
berbagai aspek kehidupan masyarakat, mengukuhkan program KKN
sebagai katalisator pembangunan desa mandiri.

"Pak Kepala desa, wah warung kopinya ramai sekali! Sejak kapan
Umbulan punya tempat ngopi kekinian begini?" tanya seorang
mahasiswa KKN sambil menyeruput kopi.

"Ah, ini berkat program KKN dan bantuan dari universitas kalian.
Anak-anak muda digjari cara mengolah kopi dan pemasaran online.
Bahkan, dana desa kita dibantu untuk pengadaan alat-alatnya, lho!"
jawab Pak Kepala desa dengan bangga.

Suasana meriah di warung kopi Pak Kepala desa hanyalah satu
contoh kecil dari keberhasilan kolaborasi pentahelix dalam program
KKN di Desa Umbulan.
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Data penelitian menunjukkan:

- Peningkatan ekonomi: Pendapatan per kapita masyarakat Desa
Umbulan meningkat sebesar 10% dalam kurun waktu 1 tahun sejak
program KKN dengan kolaborasi pentahelix diimplementasikan.

- Hal ini didorong oleh tumbuhnya UMKM baru seperti warung kopi
Pak Kepala desa, serta optimalisasi potensi lokal seperti kerajinan
tangan dan pertanian.

- Peningkatan kualitas pendidikan: Angka partisipasi sekolah di Desa
Umbulan meningkat sebesar 10% setelah program KKN
menghadirkan kelas inspirasi dengan melibatkan mahasiswa dan
profesional dari berbagai bidang.

- Peningkatan kualitas kesehatan: Program KKN yang melibatkan
Fakultas Kesehatan Masyarakat berhasil meningkatkan angka
kunjungan Posyandu dan menurunkan angka stunting di Desa
Umbulan.

- Peningkatan kesadaran masyarakat: Media, baik lokal maupun
nasional, turut serta dalam mempublikasikan program-program
KKN di Desa Umbulan. Hal ini meningkatkan rasa kepemilikan
masyarakat terhadap program pembangunan desa dan mendorong
partisipasi aktif.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan:

- Kurangnya koordinasi: Terkadang, ego sektoral dan miskomunikasi
antar unsur pentahelix dapat menghambat kelancaran program.

- Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan dana, infrastruktur, dan
sumber daya manusia di desa menjadi kendala dalam implementasi
program.

- Keberlanjutan program: Dibutuhkan strategi yang matang untuk
memastikan program-program yang telah diinisiasi selama KKN
dapat berkelanjutan.

Untuk mengoptimalkan kolaborasi pentahelix di masa depan,
penelitian ini merekomendasikan:

- Membangun platform komunikasi terpadu: Memfasilitasi
komunikasi yang terbuka dan efektif antar unsur pentahelix.
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- Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia: Memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada perangkat desa dan
masyarakat dalam mengelola program pembangunan.

- Mengembangkan skema pendanaan yang berkelanjutan: Menjalin
kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk sektor swasta, untuk
memastikan keberlanjutan program.

Kolaborasi pentahelix di Desa Umbulan telah membuktikan bahwa
sinergi dari berbagai elemen dapat menciptakan perubahan positif
yang signifikan. Dengan terus belajar dan beradaptasi, model
pembangunan desa ini diharapkan dapat direplikasi di berbagai
daerah untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri.

1) Akselerasi Ekonomi Desa Melalui Pemberdayaan dan Inovasi

Program KKN di Desa Umbulan berhasil mendorong pertumbuhan
ekonomi yang ditandai dengan peningkatan pendapatan. Keberhasilan
ini tidak terlepas dari peran program dalam:

- Merangsang Kewirausahaan: Program KKN, dengan dukungan
sektor swasta dan pemerintah, berhasil memfasilitasi tumbuhnya
UMKM baru seperti warung kopi "Pak Kepala desa". Kehadiran
UMKM ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi
juga menjadi wadah bagi masyarakat untuk mengembangkan jiwa
kewirausahaan.

- Mengoptimalkan Potensi Lokal: Desa Umbulan memiliki potensi
besar di sektor kerajinan tangan dan pertanian. Program KKN,
dengan melibatkan mahasiswa dan dosen dari berbagai disiplin
ilmu, berhasil membantu masyarakat dalam meningkatkan
kualitas produk, memperluas akses pasar, dan menerapkan
teknologi tepat guna.

Peningkatan Kualitas Pendidikan: Mencerdaskan Generasi Penerus
Bangsa

- Program KKN di Desa Umbulan menempatkan pendidikan
sebagai fokus utama dalam membangun fondasi desa yang kuat.
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Program ini berhasil meningkatkan angka partisipasi sekolah
melalui:

- Kelas Inspirasi: Program ini menghadirkan mahasiswa dan
profesional dari berbagai bidang untuk berbagi ilmu dan
pengalaman, membuka wawasan, dan memotivasi anak-anak
Desa Umbulan untuk menggapai cita-cita.

- Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidik: Program KKN juga
melibatkan pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru di Desa
Umbulan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme.

2) Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat Desa

Kesehatan merupakan pilar penting dalam pembangunan manusia.
Program KKN di Desa Umbulan, dengan kolaborasi Fakultas
Kesehatan Masyarakat, berhasil:

- Meningkatkan Akses Layanan Kesehatan: Program KKN
memfasilitasi peningkatan kunjungan ke Posyandu melalui
penyuluhan kesehatan, pemeriksaan gratis, dan pembagian
makanan tambahan.

- Menurunkan Angka Stunting: Program KKN, dengan dukungan
ahli gizi dan tenaga medis, memberikan edukasi gizi kepada ibu
hamil dan balita, serta membantu keluarga dalam memenuhi
kebutuhan gizi anak.

3) Membangun Kesadaran Kolektif dan Partisipasi Aktif

Keberhasilan program KKN di Desa Umbulan tidak terlepas dari
peran media dalam:

- Membangun Kesadaran Publik: Media, baik lokal maupun
nasional, secara aktif mempublikasikan program-program KKN di
Desa Umbulan. Hal ini meningkatkan awareness masyarakat
terhadap program pembangunan desa dan pentingnya partisipasi
aktif.

- Meningkatkan Rasa Kepemilikan: Publikasi media juga
menumbuhkan rasa bangga dan kepemilikan masyarakat
terhadap program-program pembangunan desa, mendorong
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mereka untuk berkontribusi secara aktif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi pentahelix yang
melibatkan unsur akademisi, bisnis, pemerintah, masyarakat, dan
media telah terjalin dengan baik dalam program KKN di Desa
Umbulan. Sinergi antar unsur tersebut diwujudkan dalam berbagai
program, seperti pengembangan potensi ekonomi lokal, peningkatan
kualitas pendidikan dan kesehatan, serta pelestarian lingkungan.
Implementasi kolaborasi pentahelix memberikan dampak positif
terhadap pembangunan desa mandiri di Desa Umbulan, yang ditandai
dengan meningkatnya perekonomian desa, kualitas sumber daya
manusia, dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya partisipasi
dalam pembangunan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan
kolaborasi pentahelix dalam program KKN di masa depan untuk
mengoptimalkan pembangunan desa mandiri.

Pembahasan dan hasil penelitian ini fokus pada kolaborasi
Pentahelix dalam Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Umbulan,
Kecamatan Cikeusik, Kabupaten Pandeglang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk mendalaminya.

Berikut adalah pembahasan mengenai temuan dan analisis dari
penelitian tersebut:

Temuan Penting dari Penelitian
1. Kolaborasi Pentahelix yang Efektif

Penelitian menemukan bahwa kolaborasi antara lima pilar
(Pentahelix) yaitu pemerintah (Perangkat Desa Umbulan), akademisi
(Dosen Pembimbing Lapangan KKN), mahasiswa (Peserta KKN), tokoh
masyarakat, dan pihak swasta, berjalan secara sinergis. Setiap pilar
memiliki peranannya masing-masing dalam mendukung tujuan
Program KKN untuk pembangunan desa mandiri di Umbulan.

2. Peran dan Kontribusi Masing-masing Pilar

- Pemerintah Desa: Bertanggung jawab dalam menyediakan data
dan informasi terkait kebutuhan pembangunan desa serta
memberikan akses kepada kelompok KKN.
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- Akademisi: Memfasilitasi mahasiswa untuk menerapkan teori yang
dipelajari dalam konteks nyata, serta memberikan bimbingan
teknis kepada mahasiswa.

- Mahasiswa: Bertindak sebagai agen perubahan dengan
memberikan kontribusi berupa ide, energi, dan sumber daya
manusia untuk proyek pembangunan desa.

- Tokoh Masyarakat: Menyediakan wawasan lokal dan dukungan
moral kepada kegiatan KKN, serta membantu dalam menyatukan
visi bersama antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat desa.

- Pihak Swasta: Jika terlibat, dapat memberikan dukungan finansial,
teknis, atau pengalaman yang diperlukan untuk kelancaran
kegiatan KKN.

3. Hasil dari Kolaborasi

- Peningkatan Infrastruktur dan Layanan Publik: Adanya perbaikan
infrastruktur seperti jalan desa, fasilitas pendidikan, dan
kesehatan.

- Pemberdayaan Masyarakat: Melalui pelatihan dan pengembangan
kapasitas masyarakat setempat untuk mengelola sumber daya
secara berkelanjutan.

- Perubahan Sosial: Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pengambilan keputusan dan meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhan.

Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan

- Reduksi Data: Data kualitatif dari wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi direduksi untuk memfokuskan pada temuan utama
yang relevan dengan tujuan penelitian.

- Penyajian Data: Hasil reduksi data disajikan dalam bentuk naratif
yang sistematis untuk memudahkan pemahaman terhadap
kolaborasi Pentahelix dalam konteks Program KKN di Desa
Umbulan.

- Penarikan Kesimpulan: Dari data yang telah disajikan, ditarik
kesimpulan bahwa kolaborasi Pentahelix dapat menjadi model
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yang efektif dalam meningkatkan pembangunan desa mandiri.
Keberhasilan kolaborasi ini didukung oleh komitmen, koordinasi,
dan komunikasi yang baik antara semua pihak terlibat.

Implikasi dan Rekomendasi

- Implikasi Kebijakan: Pemerintah daerah dapat
mempertimbangkan untuk mengintegrasikan model kolaborasi
Pentahelix dalam program-program pembangunan daerah lainnya.

- Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan: Mengeksplorasi lebih
dalam faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
keberhasilan kolaborasi Pentahelix, serta dampak jangka panjang
dari pembangunan desa mandiri yang dicapai melalui Program
KKN.

Pembahasan dan Hasil Penelitian

Temuan-temuan kunci dari penelitian ini dapat dielaborasi dalam
beberapa poin utama:

1) Inovasi Strategis dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan
Publik:

- Penemuan: Penelitian mengidentifikasi berbagai inovasi yang
diterapkan dalam program "Banten Memimpin", seperti:

- Penerapan sistem pelayanan birokrasi dan meningkatkan
transparansi.

- Pembentukan unit pengaduan masyarakat yang responsif dan
mudah diakses untuk menampung aspirasi dan keluhan
masyarakat.

- Pengembangan program pelatihan dan peningkatan kapasitas
aparatur sipil negara (ASN) untuk meningkatkan profesionalisme
dan kualitas pelayanan.

- Pembahasan: Temuan ini menunjukkan komitmen Pemerintah
Provinsi Banten dalam melakukan reformasi birokrasi dan
meningkatkan kualitas pelayanan publik. Inovasi-inovasi tersebut
berpotensi besar untuk menciptakan pemerintahan yang lebih
responsif, transparan, dan akuntabel.
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2) Strategi Penguatan Tata Kelola Pemerintahan:

- Penemuan: Penelitian mengungkapkan strategi penguatan tata
kelola pemerintahan yang diimplementasikan melalui:

- Penerapan sistem e-government untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan transparansi dalam proses pengambilan
keputusan dan pengelolaan anggaran.

- Peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan
pengawasan program pembangunan melalui forum-forum
konsultasi publik dan mekanisme pengaduan masyarakat.

- Penguatan peran serta lembaga legislatif dan organisasi
masyarakat sipil dalam mengawasi jalannya pemerintahan.

- Pembahasan: Strategi-strategi ini mencerminkan upaya serius
dalam membangun pemerintahan yang baik (good governance) di
Provinsi Banten. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik
diharapkan dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi
investasi, pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat.

3) Tantangan dan Peluang Menuju Indonesia Emas 2045:

- Penemuan: Penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan
dalam implementasi program "Banten Memimpin", antara lain:

- Kesenjangan  kapasitas dan  kompetensi ASN dalam
mengimplementasikan program-program inovatif.

- Keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi informasi di
beberapa wilayah.

- Masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan.

- Pembahasan: Tantangan-tantangan ini perlu diatasi dengan
strategi yang tepat agar program "Banten Memimpin" dapat
berjalan efektif dan mencapai tujuannya. Diperlukan upaya
berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas ASN, memperluas
akses teknologi informasi, dan membangun kesadaran
masyarakat akan pentingnya partisipasi dalam pembangunan.
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KESIMPULAN

Jurnal ini menjabarkan bagaimana kolaborasi apik antara elemen-
elemen Pentahelix, yaitu pemerintah, akademisi, badan usaha,
masyarakat, dan media, mampu menciptakan sinergi yang powerful
dalam program KKN di Desa Umbulan. Diharapkan, jurnal ini dapat
memberikan  kontribusi  positif bagi pengembangan  ilmu
pemerintahan, khususnya dalam konteks implementasi program KKN
berbasis kolaborasi Pentahelix.

Program KKN dengan pendekatan pentahelix di Desa Umbulan
menunjukkan bahwa sinergi dan kolaborasi antar stakeholder
merupakan kunci keberhasilan pembangunan desa. Program ini
berhasil meningkatkan kualitas hidup masyarakat di berbagai aspek,
membuktikan bahwa KKN bukan hanya kewajiban akademik, tetapi
juga wadah pengabdian yang berdampak nyata. Dengan demikian,
kolaborasi Pentahelix ini tidak hanya meningkatkan infrastruktur fisik
desa, tetapi juga memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola
sumber daya secara berkelanjutan, serta mempromosikan partisipasi
aktif dan inklusif dalam proses pembangunan daerah.

Penulis menyadari bahwa jurnal ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga jurnal ini
dapat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi mereka yang
tertarik untuk mendalami kolaborasi Pentahelix dalam konteks
pembangunan desa.

Untuk keberlanjutan program dan optimalisasi dampak, perlu
dilakukan:

1) Evaluasi Berkala: Evaluasi berkala terhadap program KKN
penting dilakukan untuk mengidentifikasi kendala,
mengukur efektivitas, dan melakukan adaptasi program
sesuai kebutuhan masyarakat.

2) Replikasi Program: Keberhasilan program KKN di Desa
Umbulan dapat direplikasi di desa-desa lain dengan
menyesuaikan program dengan potensi dan kebutuhan
masing-masing daerah.

3) Penguatan Kelembagaan: Penting untuk memperkuat
kelembagaan di tingkat desa agar program pembangunan
dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka
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panjang bagi masyarakat.
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